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ABSTRAK 

 

Prevalensi gangguan jiwa diseluruh dunia data WHO pada tahun 2019, 

terdapat 264 juta orang mengalami depresi 45 juta orang menderita gangguan bipolar, 

50 juta orang mengalami demensia, dan 20 juta orang mengalami skizofrenia. 

Dampak skizofrenia sangat besar yaitu menimbulkan beban bagi masyarakat serta 

keluarga karena memerlukan biaya perawatan yang besar, kehilangan waktu 

produktif. Penatalaksanaan skizofrenia merupakan salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi keberhasilan terapi. Ketidakpatuhan pasien dalam menjalankan 

pengobatan dapat menyebabkan kekambuhan yang akan dialami oleh pasien. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan keluarga 

pasien  skizofrenia dengan tingkat kepatuhan minum obat di Puskesmas Pejagoan 

Kabupaten Kebumen. Metode penelitian ini yaitu kuantitatif korelasi. Sampel 

penelitian berjumlah sebanyak 197 pasien skizofrenia usia 17-45 tahun yang dipilih 

secara consecutive sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Analisis data 

bivariat menggunakan uji spearman rho. Hasil menunjukan tingkat kepatuhan 

mayoritas responden dengan pengetahuan tentang skizofrenia dengan kategori baik 

yaitu sejumlah 84 responden (42.6%). Tingkat kepatuhan minum obat mayoritas 

pasien skizofrenia dengan kategori sedang yaitu sejumlah 124 responden (62.9%). 

Penelitian ini menyimpulkan ada hubungan antara tingkat pengetahuan keluarga 

pasien  skizofrenia dengan tingkat kepatuhan minum obat di Puskesmas Pejagoan 

Kabupaten Kebumen dengan Korelasi Spearman r = 0.456 dengan p = 0.000 

(p<0,05). 
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ABSTRACT 

 

The prevalence of mental disorders worldwide according to WHO data in 

2019, there are 264 million people experiencing depression, 45 million people suffer 

from bipolar disorder, 50 million people have dementia, and 20 million people have 

schizophrenia. The impact of schizophrenia is very large, namely it creates a burden 

on society and families because it requires large treatment costs, and loses productive 

time. Management of schizophrenia is one of the main factors that influence the 

success of therapy. Patient non-compliance in carrying out treatment can cause 

recurrence that will be experienced by patients. This study aims to determine the 

relationship between the level of family knowledge of schizophrenic patients and the 

level of adherence to taking medication at the Pejagoan Health Center, Kebumen 

Regency. This research method is quantitative correlation. The research sample 

consisted of 197 schizophrenic patients aged 17-45 years who were selected by 

consecutive sampling with inclusion and exclusion criteria. Bivariate data analysis 

using the Spearman rho test. The results show that the level of compliance of the 

majority of respondents with knowledge of schizophrenia is in the good category, 

namely 84 respondents (42.6%). The level of adherence to taking medication for the 

majority of schizophrenia patients was in the moderate category, namely 124 

respondents (62.9%). This study concluded that there was a relationship between the 

level of knowledge of schizophrenic patients and the level of medication adherence at 

the Pejagoan Health Center, Kebumen Regency, with Spearman's correlation r = 

0.456 with p = 0.000 (p <0.05). 
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